8

BAB I

PENDAHULUAN

1.1
Latar Belakang Masalah
Pengembangan kemampuan Industri Kecil dan Menengah (IKM) merupakan isu pembangunan yang penting, karena memiliki peranan strategis dalam pertumbuhan ekonomi, pemerataan kesempatan kerja serta pendistribusian hasil-hasil pembangunan, juga dengan keberdayaannya dapat memperkokoh struktur ekonomi nasional secara menyeluruh.
Pada umumnya pemerintah daerah sebagai pengelola kabupaten masih banyak memikirkan sektor formal yang lebih mudah dikontrol. Padahal sektor Industri Kecil dan Menengah memiliki kontribusi yang nyata bagi pengentasan masalah pengangguran dan masalah perekonomian suatu daerah bahkan suatu kawasan.
Industri Kecil dan Menengah adalah salah satu industri yang tetap exis walaupun dilanda krisis ekonomi. Krisis tidak berpengaruh terhadap  kegiatan industri kecil menengah, sehingga pendapatan Industri Kecil Menengah (IKM) tidak menurun akan tetapi naik dan berkembang lebih baik. Sehingga industri kecil menengah memberikan kontribusi yang besar dan menjadi pilar ekonomi nasional (Sapruddin. M, 2008).
Industri Kecil dan Menengah merupakan salah satu segmen industri yang dapat dijadikan tumpuan dalam penciptaan iklim wirausaha yang dapat menyerap tenaga kerja. Industri Kecil dan Menengah sudah terbukti ketangguhannya dapat bertahan terhadap terpaan badai krisis ekonomi periode pra-reformasi tahun 1997 – 1998 karena memiliki flesibilitas dan elastisitas yang tinggi. 
Karakteristik inilah yang memberikan andil cukup signifikan untuk mewujudkan perekonomian daerah yang tangguh yang bercirikan kerakyatan. Istimewanya Industri Kecil dan Menengah yang bertahan pada saat krisis ekonomi sebelum era reformasi sebagian besar adalah Industri Kecil dan Menengah yang belum dibekali oleh produktivitas, sistem manajerial yang baik, sistem keuangan yang mengatur arus keluar masuk modal atau keuntungan yang didapat di lembaga formal maupun nonformal. Pikiran sederhana yaitu bagaimana usaha menjadi untung adalah tekad kuat yang akhirnya menjadi salah satu faktor keberhasilan mampu bertahan.
Kontribusi Industri Kecil dan Menengah di Indonesia pada tahun 2006 bila digambarkan dalam angka Produk Domestik Bruto (PDB) pertumbuhannya mencapai 5,4 persen. Nilai PDB industri kecil dan menengah atas dasar harga berlaku mencapai Rp 1.778,7 triliun meningkat sebesar Rp 287,7 triliun dari tahun 2005 yang nilainya sebesar 1.491,2 triliun. Industri kecil dan menengah memberikan kontribusi 53,3 persen dari total PDB Indonesia. Bila dirinci menurut skala usaha, pada tahun 2006 kontribusi Industri Kecil dan Menengah sebesar 37,7 persen, industri kecil sebesar 15,6 persen, dan industri besar sebesar 46,7 persen. Pada tahun 2006 jumlah populasi industri kecil dan menengah mencapai 48,9 juta unit usaha atau 99,98 persen terhadap total unit usaha di Indonesia. Sementara jumlah tenaga kerjanya mencapai 85,4 juta orang (Gilang M, 2009).
Jumlah kelompok usaha/ Industri Kecil dan Menengah di Jawa Barat, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Dinas Koperasi dan Usaha kecil Menengah Propinsi Jawa Barat dengan Badan Pusat Statistik Propinsi Jawa Barat, adalah 6.751.999 unit atau merupakan 99,89 persen dari keseluruhan jumlah kelompok usaha yang ada. Jumlah tenaga kerja yang terserap dalam usaha/industri kecil dan menengah dari berbagai sektor ekonomi di Propinsi Jawa Barat berjumlah 10.557.448 tenaga kerja atau 84,60 persen dari total penyerapan tenaga kerja yang ada di Jawa Barat. Data-data ini menunjukkan betapa besarnya potensi Industri Kecil dan Menengah yang masih dapat dikembangkan, baik dalam hal pertumbuhannya maupun keunggulan bersaingnya (Deperindag, 2007 dalam Ina Primiana, 9 :2009).
Industri di Kabupaten Tasikmalaya meliputi beragam unit usaha dan kegiatan. Keberagaman ini mengakibatkan terjadinya perbedaan karakteristik antar industri, yang menjadikan sangat penting dilakukan pengembangan yang terencana di dalam program pemerintah daerah dan menjadi perhatian serta prioritas utama. Oleh karena itu program pengembangan industri di Kabupaten Tasikmalaya menjadi salah satu program pembangunan daerah bidang ekonomi yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD), namun demikian kontribusi industri di Kabupaten Tasikmalaya pada tahun 2008 masih tergolong kecil yaitu hanya Rp. 1.142,870.211 atau 8,86 persen terhadap PDRB daerah. Sedangkan potensi industri di Kabupaten Tasikmalaya sampai tahun 2009 terdapat 28.308 industri, yang terdiri dari 7 besar, 13 industri menengah, 2.516 industri kecil formal, dan 10.401 industri kecil informal dengan nilai investasi sebesar 58,6 milyar rupiah lebih dan menyerap 93.225 tenaga kerja yang tersebar dalam industri agro, industri kimia dan industri hasil hutan (Diskoperindag Kab. Tasikmalaya, 2013).
Berdasarkan sebaran potensi industri di Kabupaten Tasikmalaya Tahun 2013, Industri Kecil dan Menengah merupakan unit usaha terbanyak dengan total jumlah 12.930  unit usaha, dengan jumlah tenaga kerja yang terserap sebanyak 92.571 orang dan total investasi sebesar 40 milyar rupiah lebih. Hal ini menunjukan bahwa Industri Kecil dan Menengah adalah jenis industri yang potensial dan perlu dikembangkan sehingga akan memiliki keunggulan bersaing yang tinggi. Adapun sebaran jumlah dan jenis Industri Kecil dan Menengah di Kabupaten Tasikmalaya ditunjukkan dalam Tabel 1.1.
Tabel 1.1

Rekapitulasi Potensi Industri Kecil dan Menengah 
di Kabupaten Tasikmalaya Tahun 2013
	No
	Potensi Industri
	Unit Usaha
	Tenaga Kerja
	Nilai Investasi
(Rp. 000)

	1
	Minyak Kelapa
	70
	47
	150.500

	2
	Sapu Ijuk
	71
	627
	58.732

	3
	Pengguna Logam
	396
	2.174
	1.689.728

	4
	Konveksi
	170
	827
	649.349

	5
	Meubel
	279
	1.284
	717.120

	6
	Barang dari Semen
	38
	130
	1.648.718

	7
	Batik Tulis
	17
	50
	49.540

	8
	Kerajinan
	4
	27
	14.400

	9
	Anyaman Mendong
	1.593
	7.322
	3.036.322

	10
	Anyaman Pandan
	786
	15.247
	3.555.066

	11
	Makanan
	5.045
	23.922
	5.030.149

	12
	Kapur, Batu Onix, Bata Merah, Genteng
	702
	5.635
	3.205.177

	13
	Anyaman Bambu
	1482
	16.968
	4.323.217

	14
	Bordir
	2106
	17.461
	16.280.694

	15
	Lampit Rumbia
	171
	850
	513.000

	 
	Jumlah
	12.930
	92.571
	40.409.225


         Sumber : Diskoperindag Kab. Tasikmalaya, 2013
Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Diskoperindag Kabupaten Tasikmalaya diketahui bahwa pertumbuhan Industri Kecil dan Menengah dari tahun ke tahun cenderung menurun. Hal tersebut terlihat dari jumlah unit usaha pada tahun 2013 yang mengalami penurunan sebesar 0,2 persen dari tahun sebelumnya. Dengan demikian menunjukan bahwa Industri Kecil dan Menengah di Kabupaten Tasikmalaya pertumbuhannya kurang baik. Sementara harapan pemerintah daerah yang tertuang dalam program-programnya adalah tercapainya pertumbuhan Industri Kecil dan Menengah yang positif dan signifikan yang dapat menjadi andalan dan dapat dibanggakan serta memiliki keunggulan kompetitif yang tinggi (Diskoperindag Kab. Tasikmalaya).
Penurunan ini terjadi diakibatkan banyaknya Industri Kecil dan Menengah dalam menjalankan kegiatannya mengalami berbagai hambatan dan kesulitan dalam upaya mengembangkan usahanya dikarenakan belum memiliki strategi yang mengarah pada pengembangan usaha yang prospektif, sehingga laju perusahaannya cenderung stagnan dan wilayah pemasarannya tidak semakin meluas. 
Faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya pertumbuhan Industri Kecil dan Menengah di Kabupaten Tasikmalaya adalah pengelolaan sumber daya manusia, kualitas bahan baku, infrastruktur, dan pengelolaan sistem informasi pemasaran yang digunakan masih belum baik dan tepat sehingga produk yang dihasilkannya mudah ditiru, kesulitan dalam mengakses pasar, kurang mampu merespon kebutuhan pelanggan, kurang kreatif dan inovatif dalam proses membina dan mengembangkan usahanya sehingga kemampuan kompetitifnya kalah oleh pesaing dari daerah lain (Diskoperindag Kab. Tasikmalaya).
Permasalahan tersebut diatas diduga disebabkan Industri Kecil dan Menengah belum mengetahui apa saja yang seharusnya menjadi skala prioritas dalam menjalankan kegiatannya dalam upaya pengembangan usahanya, sehingga kurang tepat dalam menentukan dan memilih strategi yang baik.
Bertitik tolak dari permasalahan di atas maka penulis tertarik untuk mengangkat permasalahan tersebut ke dalam penelitian mengenai penentuan strategi dan rencana operasionalisasinya guna meningkatkan pertumbuhan industri kecil dan menengah. Adapun  judul penelitian ini adalah :“Strategi dan Rencana Aksi Pengembangan Industri Kecil dan Menengah di Kabupaten Tasikmalaya”.
1.2.  Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan dirumuskan sebagai berikut :

1. Faktor apa yang menjadi prioritas dalam pengembangan industri kecil dan menengah di Kabupaten Tasikmalaya?.

2. Bagaimana strategi pengembangan industri kecil dan menengah di Kabupaten Tasikmalaya?.
3. Bagaimana aksi dari strategi pengembangan industri kecil dan menengah di Kabupaten Tasikmalaya?.
1.3.   Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk :

1. Menentukan faktor yang paling prioritas dalam meningkatkan pertumbuhan industri kecil dan menengah di Kabupaten Tasikmalaya.

2. Menentukan strategi pengembangan industri kecil dan menengah di Kabupaten Tasikmalaya sehingga dapat mengenali masalah-masalah di lingkungan internal dan eksternalnya.
3. Menentukan rencana aksi dari strategi pengembangan industri kecil dan menengah di Kabupaten Tasikmalaya dalam upaya meningkatkan pertumbuhannya.
1.4.  Kegunaan Penelitian 

Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Kegunaan teoritis
Hasil penelitian ini dapat memperluas dan memperkaya pengalaman serta pandangan ilmiah penulis dibidang manajemen industri, dalam teori dan penerapan dilapangan.
2. Kegunaan praktis 
a.
Hasil penelitian ini memberikan informasi dan bahan pertimbangan bagi para pelaku usaha kecil dan menengah di Kabupaten Tasikmalaya dalam menentukan prioritas dan strategi pengembangan usaha yang tepat.
b.
Hasil penelitian ini memberikan masukan bagi Diskoperindag Kabupaten Tasikmalaya tentang faktor-faktor yang menjadi prioritas dalam pengembangan industri kecil dan menengah, sehingga dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam merumuskan dan menetapkan kebijakan-kebijakan yang berkaitan dengan upaya peningkatan pertumbuhan industri kecil dan menengah di Kabupaten Tasikmalaya. 
1.5
Sistematika Penulisan
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Pada bab pendahuluan ini menjelaskan hal-hal yang melatar belakangi penelitian, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, pembatasan serta sistematika penulisan.
BAB II
LANDASAN TEORI



Pada bab landasan teori, menguraikan tentang teori-teori, konsep-konsep dari para ahli yang berhubungan dengan permasalahan yang dikaji.
BAB III
METODE PENELITIAN



Pada bab metode penelitian menguraikan model dan langkah-langkah yang dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan sebagaimana yang telah diungkapkan pada perumusan masalah dan tujuan.
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN



Pada bab hasil penelitian dan pembahasan berisi berbagai data terkait permasalahan, dan proses pengolahannya serta berisi uraian tentang analisis berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan pada bab sebelumnya
BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN



Pada bab kesimpulan dan saran berisi tentang ringkasan dari pelaksanaan penelitian secara keseluruhan baik dari sisi teknis maupun manajemen.
DAFTAR PUSTAKA

Pada daftar pustaka berisi sumber referensi baik dari buku maupun internet yang dijadikan acuan oleh penulis.

LAMPIRAN

Pada lampiran berisi data pendukung dari kegiatan penelitian.
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